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ABSTRAK

Fani Fenty Aradia : Pengaruh Model Problem Based Learning pada Materi
Perubahan Lingkungan terhadap Kemampuan Literasi
Sains Siswa Fase E SMAN 2 Pulau Punjung

Pendidikan abad 21 bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi
sains siswa. Hasil studi PISA menunjukkan bahwa literasi sains siswa Indonesia
berada dalam kategori rendah. Rendahnya literasi sains siswa disebabkan oleh
beberapa faktor dalam sistem pendidikan, seperti kurikulum, model dan metode
pengajaran, guru, maupun siswa itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh model problem based learning pada materi perubahan lingkungan
terhadap kemampuan literasi sains siswa fase E SMAN 2 Pulau Punjung.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pretest-posttest
control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa fase E SMAN 2
Pulau Punjung. Sampel penelitian adalah siswa fase E.3 sebagai kelas eksperimen
dan fase E.4 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Instrumen penelitian terdiri dari 10 soal essay untuk
mengukur kemampuan literasi sains siswa. Teknik analisis data menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata kemampuan literasi sains siswa
yang diajarkan dengan menggunakan model PBL lebih tinggi dari rata-rata
kemampuan literasi sains siswa yang diajarkan dengan model discovery learning.
Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 57% (rendah), rata-rata posttest
kelas eksperimen sebesar 83% (tinggi), rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 47%
(sangat rendah), rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 64% (sedang). Hasil uji
hipotesis menggunakan uji independent sample t-test diperoleh nilai signifikan
0,000<0,05. Dengan demikian disimpulkan bahwa model PBL pada materi
perubahan lingkungan berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi sains
siswa fase E SMAN 2 Pulau Punjung.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Literasi Sains



ABSTRACT

Fani Fenty Aradia: The effect of the Problem Based Learning Model on
Environmental Change Material on the Science
Literacy Ability of Phase E Students at SMAN 2 Pulau
Punjung

Education century 21st aims to improve students' scientific literacy skills..
The results of the PISA study show that Indonesian students' scientific literacy is
in the low category. The low level of students' scientific literacy is caused by
several factors in the education system, such as the curriculum, teaching models
and methods, teachers, and the students themselves. This research aims to see the
effect of the model problem based learning on environmental change material on
the scientific literacy abilities of phase E students at SMAN 2 Pulau Punjung.

This research is experimental research with pretest-posttest control group
design. The research population was all phase E students of SMAN 2 Pulau
Punjung. The research sample was students from phase E.3 as the experimental
class and phase E.4 as the control class. The sampling technique is a technique
purposive sampling. The research instrument used 10 questions essay to measure
students' scientific literacy abilities. Data analysis techniques use normality tests,
homogeneity tests, and hypothesis tests.

Based on the research results, the average value of the scientific literacy
abilities of students taught using the PBL model is higher than the average
scientific literacy abilities of students taught using the PBL model. discovery
learning. Average value pretest experimental class was 57% (low), average
posttest experimental class was 83% (high), average pretest control class was 47%
(very low), average posttest control class was 64% (medium). Hypothesis test
results using test independent sample t-test obtained a significant value of
0.000<0.05. Thus, it is concluded that the PBL model has a positive effect on the
scientific literacy abilities of phase E students at SMAN 2 Pulau Punjung on
environmental change material.

Keywords: Problem Based Learning, Science Literacy
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu elemen yang sangat penting dalam keberadaan manusia adalah
pendidikan. Pendidikan tidak hanya meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
tetapi juga menghasilkan kehidupan yang lebih baik bagi individu dan masyarakat
secara keseluruhan. Sistem pendidikan yang efektif, baik dalam struktur maupun
pelaksanaannya, diharapkan mampu menjadi solusi untuk membentuk generasi
yang siap bersaing secara global di berbagai sektor. Hal ini bertujuan agar dapat
memenuhi tuntutan akan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam
menghadapi tantangan era globalisasi, yang sering diidentifikasi sebagai
kompetensi abad ke-21 (Yaumi dkk, 2017).

Pembelajaran abad ke-21 ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), sehingga banyak tuntutan yang harus
dipenuhi oleh masyarakat agar dapat bertahan dan berkembang pada era informasi
ini, salah satunya tuntutan dalam bidang pendidikan, yaitu mengenai literasi sains
yang harus dikuasi oleh siswa (Suyuthi, 2019). Sains memiliki peran penting
dalam menghadapi tantangan global abad 21 yang memiliki permasalahan
kompleks seperti pemanasan global, krisis ekonomi, Kkrisis energi, dan
pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, untuk menghadapi permasalahan ini
siswa harus memiliki jiwa kritis dalam menyelesaikan masalah, mandiri, dan
memiliki kemampuan berpikir secara rasional dan logis (Fitria, 2018). Menyikapi

persoalan tersebut literasi sains penting untuk dikuasi oleh siswa.
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Literasi sains tidak hanya berguna untuk memahami konsep sains, akan
tetapi lebih diarahkan bagaimana siswa dapat menggunakan sains untuk
memecahkan persoalan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan sains (Munawaroh, 2022). Literasi sains
didefinisikan oleh Programme for International Student Assesment (PISA) pada
tahun 2010 sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan ilmiah,
mengidentifikasi pertanyan-pertanyaan, dan menarik kesumpulan berdasarkan
bukti untuk dapat memahami serta membuat keputusan. Literasi sains ditujukan
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menanggapi isu-isu dengan
memanfaatkan gagasan-gagasan illmiah (Rusilowati dkk, 2016).

Berdasarkan hasil tes PISA tahun 2018, kemampuan literasi sains siswa
Indonesia masih di bawah rata-rata internasional. Hasil penelitian Zulfa Fahmi
dkk. (2021) mencatat bahwa Indonesia berada pada tingkat pengukuran terendah
PISA. Menurut Organization for Economic Cooperation and Development (OECD)
pada tahun 2009, Indonesia berada di peringkat ke-60 dari 65 negara dengan skor
383. Pada tahun 2012, peringkat Indonesia turun menjadi ke-64 dari 65 negara
dengan skor 382. Pada tahun 2015, Indonesia berada di peringkat ke-62 dari 70
negara dengan skor 403. Pada tahun 2022 peringkat Indonesia naik sebanyak 6
poin dari tahun 2018 yaitu peringkat ke-67 dari 81 negara, namun terdapat
penurunan skor sebanyak 13 poin dari tahun sebelumnya yang menunjukkan
penurunan hasil belajar akibat pandemi.

Beberapa studi yang telah dilakukan mengungkapkan faktor-faktor yang

menyebabkan rendahnya tingkat literasi sains di Indonesia. Salah satunya,
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penelitian oleh Kurnia (2021) menunjukkan bahwa penyebab rendahnya literasi
sains siswa melibatkan kurikulum, sistem pendidikan, metode pengajaran oleh
pendidik, sarana dan fasilitas belajar, sumber belajar, bahan ajar, dan faktor
lainnya yang belum mendukung untuk meningkatkan kemampuan lierasi sains.
Kemudian, Fitriani dkk (2022) juga mendukung hal ini yang menyebutkan bahwa
pembelajaran sains di Indonesia kurang fokus pada melatih literasi sains siswa,
cenderung hanya menghafal konsep, teori, dan hukum. Akibatnya, siswa kesulitan
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi Fase E SMAN 2 Pulau
Punjung, vyaitu lbu Sutris Diana, S.Pd pada tanggal 15 November 2023,
menyatakan bahwa pembelajaran Biologi pada fase E telah menerapkan
kurikulum merdeka, akan tetapi literasi sains jarang diterapkan. Pendidik telah
menggunakan model pembelajaran yang memenuhi persyaratan kurikulum
merdeka. Proses pembelajaran di kelas sering menggunakan model discovery
learning dan model kooperatif dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab.
Penerapan model discovery learning belum terlaksana secara maksimal karena
pembelajaran belum sepenuhnya berpusat pada siswa sehingga siswa kurang
berperan aktif dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Hal ini terlihat dari
model pembelajaran yang kurang menarik sehingga siswa merasa bosan, dan
kesulitan untuk menjaga konsentrasi (Lampiran 2 halaman 71).

Siswa mempunyai tantangan belajar dalam memahami materi pembelajaran.
Hal ini terlihat dari hasil angket siswa bahwa 63,9% siswa tidak tertarik dengan

pelajaran Biologi, 58,3% siswa sering bosan saat belajar Biologi, dan 61,1% siswa
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menyatakan Biologi merupakan pelajaran yang banyak hafalan (Lampiran 4
halaman 76). Kemudian literasi sains di SMAN 2 Pulau Punjung jarang sekali
diterapkan (Lampiran 1 halaman 71). Hal ini didukung dari hasil tes kemampuan
literasi sains siswa fase E SMAN 2 Pulau Punjung, bahwa rata-rata kemampuan
literasi sains siswa sebesar 47,9% yang termasuk dalam kategori sangat rendah
berdasarkan kategori Purwanto (2019), hasil analisis dapat dilihat pada lampiran 7
halaman 83. Rendahnya kemampuan literasi sains siswa di SMAN 2 Pulau
Punjung juga didukung dari data angket siswa bahwa 66,7% siswa belum pernah
mendengar istilah literasi sains dan 77,8% siswa tidak pernah mengerjakan soal
berbasis literasi sains sehingga wawasan literasi sains juga rendah. Hal ini dapat
dilihat dari hasil angket siswa lampiran 4 halaman 76.

Kemudian lbu Sutris Diana, S.Pd juga menyatakan model PBL pernah
digunakan tetapi jarang diterapkan karena memerlukan waktu yang lama.
Berdasarkan angket siswa, siswa lebih memahami materi Biologi menggunakan
model PBL dibandingkan discovery learning dikarenakan model PBL
menekankan pada masalah dan pertanyaan yang mendorong siswa untuk
menyelesaikan masalah dengan menerapkan konsep dan prinsip yang relevan. Hal
ini sejalan dengan literasi sains yang membantu siswa dalam menyelesaikan
masalah dengan menggunakan metode ilmiah.

Meningkatkan literasi sains siswa merupakan suatu hal yang penting. Salah
satu upaya yang tepat yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang efektif
seperti model Problem Based Learning (PBL). PBL menitikberatkan pada

pemecahan masalah sebagai fondasi utama dalam memperoleh pengetahuan dan
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keterampilan (Hidajat, 2023). Dalam konteks literasi sains, PBL memungkinkan
siswa belajar secara aktif melalui situasi masalah sains nyata yang mendorong
pemikiran kritis, eksplorasi, dan investigasi (Daryanes dkk., 2023). Oleh karena
itu, PBL tidak hanya membantu siswa memahami konsep-konsep sains, tetapi
juga mengembangkan keterampilan analitis, keterampilan berpikir kritis, dan
keterampilan komunikasi yang penting dalam literasi sains.

Pengukuran literasi sains dengan penggunaan model pembelajaran perlu
didukung oleh tes berbasis literasi. Menurut penelitian Giriyanti (2017), tahapan-
tahapan dalam model PBL dapat memenuhi indikator-indikator literasi sains.
Proses pembelajaran dengan model ini dapat meningkatkan kemampuan literasi
sains siswa, khususnya dalam aspek kompetensi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Ardianto (2020) mengatakan model problem based learning dapat digunakan
untuk meningkatkan aspek kompetensi literasi sains siswa, dimana aktivitas-
aktivitas pembelajaran dengan model problem based learning memberi kontribusi
positif terhadap kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah ilmiah,
menjelaskan fenomena ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah. Kemudian hasil
penelitian Siti Juleha dkk (2020) juga mengatakan model problem based learning
memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa di
semua aspek. Menurut Fauziah (2020) model problem based learning dapat
melatih aspek kemampuan literasi sains siswa melalui kegiatan penyelidikan dan
analisis data.

Literasi sains sangat penting dalam pembelajaran Biologi karena

kemampuan literasi sains tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang
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proses biologi tetapi juga mempersiapkan mereka untuk memecahkan masalah
yang kompleks dan membuat keputusan berdasarkan bukti ilmiah. Hal ini
didukung oleh penelitian Bybee dkk (2021) mengungkapkan bahwa integrasi
literasi sains dalam kurikulum biologi membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan membuat keputusan
berdasarkan bukti ilmiah. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang literate
dalam sains lebih mampu mengevaluasi informasi ilmiah secara kritis dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil angket siswa, siswa kesulitan dalam mempelajari materi
perubahan lingkungan dimana 83.3% siswa merasa materinya sangat luas dan
banyak yang harus dihafalkan (Lampiran 4 halaman 76). Hal ini dikarenakan
materi perubahan lingkungan memiliki relevansi yang tinggi dengan kehidupan
sehari-hari. Konsep perubahan lingkungan menuntut siswa agar dapat
menganalisis gejala dan dampaknya bagi kehidupan sehingga siswa dapat
mengajukan ide atau gagasan sebagai solusi terhadap masalah tersebut (Setianita,
2020). Selanjutnya, berdasarkan hasil angket siswa pada lampiran 4 halaman 76,
dapat diketahui bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaran kurang
menarik dan sumber belajar yang terbatas. Hal tersebut menyebabkan siswa
kurang tertarik terhadap materi perubahan lingkungan.

Berdasarkan latar belakang dan kenyataan yang menunjukkan bahwa
pentingnya kemampuan literasi sains bagi siswa, maka penulis tertarik untuk

meneliti tentang pengaruh model problem based learning pada materi perubahan
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lingkungan terhadap kemampuan literasi sains siswa Fase E SMAN 2 Pulau
Punjung.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan literasi sains siswa di SMAN 2 Pulau Punjung.
2. Model pembelajaran yang digunakan di SMAN 2 Pulau Punjung kurang efektif
dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.
3. Belum diketahui bagaimana pengaruh model problem based learninng pada
materi perubahan lingkungan terhadap kemampuan literasi sains siswa SMAN
2 Pulau Punjung.
C. Pembatasan Masalah
Agar Penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai maka peneliti membatasi masalah pada belum diketahui bagaimana
pengaruh model problem based learning pada materi perubahan lingkungan
terhadap kemampuan literasi sains siswa SMAN 2 Pulau Punjung.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
dikemukakan, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu ”Apakah model
problem based learning pada materi perubahan lingkungan berpengaruh positif
terhadap kemampuan literasi sains siswa SMAN 2 Pulau Punjung?”’

E. Tujuan Penelitian
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model problem
based learning pada materi perubahan lingkungan terhadap kemampuan literasi

sains siswa SMAN 2 Pulau Punjung.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
antara lain:

1. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran dan sebagai
upaya untuk meningkatkan literasi sains siswa.

2. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman kepada siswa karena terlibat secara
langsung melakukan pembelajaran dengan model problem based learning dan
diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.

3. Bagi sekolah, model pembelajaran yang diaplikasikan ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas kinerja guru dan peningkatan mutu proses pembelajaran
khususnya mata pelajaran Biologi.

4. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan, pengetahuan, dan pengalaman

mengenai model pembelajaran problem based learning dan literasi sains.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat

disimpulkan bahwa model problem based learning pada materi perubahan

lingkungan berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi sains siswa fase E

SMAN 2 Pulau Punjung dibandingkan dengan menggunakan model discovery

learning.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Bagi guru dapat menerapkan model problem based learning pada pembelajaran
biologi khususnya materi perubahan lingkungan di sekolah untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa dan tidak menutup kemungkinan

untuk dapat diterapkan pada materi pembelajaran biologi lainnya.

. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas penelitian ini dengan

mengimplementasikan model problem based learning pada sekolah yang
berbeda dengan kelompok siswa yang berbeda dan mengembangkan model

pembelajaran tersebut dengan topik atau materi yang berbeda.

62
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